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Abstract. The popularity of listening to lo-fi music is a phenomenon that is becoming increasingly popular, especially in the world of education. The mellow and calming feeling of lo-fi music can help to increase students' attention during the learning process. To confirm this, research was conducted on class XI students at Kemala Bhayangkari Delog Vocational High School to see how listening to lo-fi music affects students' attention to learning in class. This research used the True Experimental Design experimental method with a Posttest-Only Control Design, involving an experimental group (listening to lo-fi music) and a control group (without music). A valid and reliable attention scale was used as a research instrument. The results of data analysis using the independent t-test showed significant differences between the group that listened to lo-fi music and the control group. Based on the results of data analysis, it can be concluded that the influence of lo-fi music on the learning attention of class Therefore, in this study there was an influence of lo-fi music on attention. The experimental group that listened to lo-fi music showed higher levels of attention compared to the control group that did not listen to lo-fi music. So there is a positive influence listening to lo-fi music on students' learning attention at Kemala Bhayangkari Delog Vocational School.
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Abstrak. Kepopuleran mendengarkan musik lo-fi menjadi satu fenomena yang tengah marak terutama dalam dunia Pendidikan. Perasaan sendu dan menenangkan pada musik lo-fi dapat membantu untuk meningkatkan atensi pada siswa saat proses pembelajaran. Untuk membenarkan hal ini, maka dilakukan penelitian pada siswa kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Kemala Bhayangkari Delog untuk melihat pengaruh mendengarkan musik lo-fi terhadap atensi belajar siswa dikelas. Penelitian ini menggunakan Metode eksperimental True Experimental Design digunakan dengan Posttest-Only Control Design, melibatkan kelompok eksperimen (mendengarkan musik lo-fi) dan kelompok kontrol (tanpa musik). Skala atensi yang valid dan reliabel digunakan sebagai instrumen penelitian.Hasil analisis data menggunakan independent t-test menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok yang mendengarkan musik lo-fi dan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pengaruh musik lo-fi terhadap atensi belajar siswa kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Kemala Bhayangkari Delog menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu ada pengaruh yang positif saat mendengarkan musik lo-fi terhadap atensi belajar siswa . Oleh karena itu, pada penelitian ini terdapat pengaruh musik lo-fi terhadap atensi. Kelompok eksperimen yang mendengarkan musik lo-fi menunjukkan tingkat atensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak mendengarkan musik lo-fi. Sehingga ada pengaruh yang positif mendengarkan musik lo-fi terhadap atensi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Kemala Bhayangkari Delog.
Kata kunci: Atensi, Belajar, Musik Lo-fi 
Pendahuluan
Musik diartikan sebagai segala sesuatu yang menyenangkan, mendatangkan kegembiraan, memiliki ritme, melodi, timbre (warna suara) tertentu yang membantu tubuh dan pikiran bekerja sama. Pada era ini sebagian besar pelajar baik itu dari kalangan siswa atau mahasiswa senang mendengarkan musik ketika mereka belajar. Mendengarkan musik ketika belajar dapat menciptakan kenyamanan dan meningkatkan atensi (Kotsopoulou & Hallam, 2010). Seiring dengan Silasi Mansat (2017) bahwa salah satu bentuk multitasking yang paling sering dilakukan oleh mahasiswa adalah belajar atau menyelesaikan tugas akademik sambil mendengarkan musik. Musik juga dapat menyeimbangkan fungsi otak kanan dan otak kiri yang berarti musik menyeimbangkan aspek intelektual dan emosional (Halimah, 2016). Musik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan ilmu atau seni menyusun nada atau bunyi, kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi atau suara yang seimbang dan terpadu, nada atau bunyi disusun sedemikian rupa sehingga mempunyai irama, lagu dan keselarasan. 
Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan setiap individu untuk mencapai perubahan perilaku, baik berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dan nilai positif, sebagai pengalaman dari berbagai materi yang dipelajari. Selama kegiatan belajar berlangsung, siswa perlu memberikan atensi yang baik. Atensi atau perhatian merupakan salah satu aspek terpenting dalam kegiatan belajar. Tanpa adanya perhatian dan konsentrasi maka proses penyampaian informasi dan materi yang disampaikan tidak dapat diterima dengan maksimal. Dalam konteks belajar, atensi yang baik sangat dibutuhkan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Trabasso dan Bower (dalam Kinanti, A. D, 2023) mengungkapkan bahwa atensi adalah penghubung antara stimulus dengan respon dalam proses pembelajaran, yakni sebagai pembantu dalam melakukan pemilihan terkait hal apa saja yang cocok untuk diterima dan tidak diterima. Sehingga dalam proses belajar, atensi membantu individu untuk menyeleksi tentang informasi yang dapat diterima dan tidak. Atensi yang baik akan memberikan hasil hasil belajar yang baik. Atensi belajar berkaitan dengan tingkat konsentrasi belajar, serta kecepatan merespon dan memproses suatu masalah. Upaya untuk meningkatkan atensi pada siswa dapat dilakukan dengan banyak cara salah satunya dengan mendengarkan musik lo-fi. 
Lo-fi merupakan musik gabungan dari musik-musik yang menenangkan seperti Jazz dan R&B. Musik lo-fi merupakan musik rekaman estetika yang tidak menggunakan teknologi mutakhir dan memasukkan unsur-unsur musik yang tidak biasanya dimasukkan dalam konteks profesional, seperti not yang salah dimainkan, atau ketidaksempurnaan fonografi seperti suara sinyal audio. Musik lo-fi menurut Justin Wang (2020), merupakan sebuah lagu yang didefinisikan sebagai rekaman yang terdengar seolah-olah diproduksi dalam suasana non-profesional. Musik lo-fi dapat dikategorikan sebagai low-arousal music karena menurut Nguyen dan Grahn (2017) arousal afektif yang rendah dapat menghasilkan perasaan sendu yang menenangkan.

Komponen yang terkandung pada musik lo-fi memberikan ketenangan, sehingga membuat jenis musik ini banyak digemari. Kepopuleran akan musik lo-fi ini dapat dilihat melalui laman pencarian di YouTube. Melalui akun Lofi Girl, yaitu salah satu akun yang memuat banyak lagu-lagu lo-fi. Lofi Girl memiliki 13,5 juta subscriber dan jumlah viewers tertinggi di akun tersebut sebesar 100 juta. Kotsopoulou & Hallam (2010) mengungkapkan musik lo-fi telah menjadi sangat populer di kalangan remaja dan digunakan dalam berbagai situasi, termasuk selama sesi belajar. Musik lo-fi, yang sering memiliki tempo yang lambat dan melodi yang menenangkan, memiliki potensi untuk meningkatkan atensi pada siswa saat proses pembelajaran.


Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yulita Anggelia (2018) musik instrumental memiliki pengaruh terhadap peningkatan selective attention mahasiswa psikologi di Bandung. Penelitian lainnya oleh Ivani (dalam Limyati, 2018) menunjukkan adanya peningkatan terhadap atensi dan addition test pada subjek yang mendengarkan musik dengan tempo lambat. Namun, dalam penelitian lainnya juga ditemukan bahwa belajar sambil mendengarkan musik memiliki pengaruh negatif terhadap atensi, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriani (2020) bahwa mendengarkan musik saat belajar dapat mengganggu konsentrasi belajar mahasiswa. Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa tidak terdapat pengaruh musik yang signifikan terhadap kemampuan kognitif (Lehmann & Seufert, 2017)

Dari penelitian sebelumnya, penelitian mengenai pengaruh musik lo-fi terhadap atensi masih terbatas dan masih menjadi perdebatan dikalangan peneliti. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengukur dan mengungkapkan apakah terdapat pengaruh musik lo-fi terhadap atensi belajar. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah musik lo-fi mempengaruhi atensi siswa saat belajar, khususnya siswa kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Kemala Bhayangkari Delog.
Metode


Penelitian ini menggunakan metode eksperimen True Experimental Design dengan menggunakan Postest-Only Control Design. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan between group design sebagai rancangan eksperimen, yaitu dengan melibatkan dua kelompok, satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Masing-masing kelompok diberikan perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimen akan diberi perlakuan (membaca dan mengerjakan soal sambil mendengarkan musik lo-fi) dan kelompok kontrol (membaca dan mengerjakan soal tanpa mendengarkan musik). Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu musik lo-fi sebagai independent variabel dan atensi belajar sebagai dependen variabel. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh mendengarkan musik lo-fi terhadap tingkat atensi belajar siswa.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan jenis purposive sampling. Dalam pengambilan sampel, peneliti memilih partisipan dengan kriteria tertentu. Sampel pada penelitian ini ditetapkan sebanyak 20 siswa kelas XI dengan membagi 10 siswa pada kelompok eksperimen dan 10 siswa pada kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian merupakan siswa kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Kemala Bhayangkari Delog. Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Kemala Bhayangkari Delog. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti memberikan lembar persetujuan penelitian atau inform consent kepada partisipan penelitian. Penelitian dilakukan dalam kurun waktu 40 menit. Selama penelitian berlangsung, kelompok eksperimen diberi perlakukan khusus berupa mendengarkan musik lo-fi sambil membaca dan mengerjakan soal, sementara kelompok kontrol tidak diperkenankan untuk mendengarkan musik apapun selama membaca dan mengerjakan soal. 
Instrumen pada penelitian ini menggunakan skala atensi untuk melihat atensi belajar siswa. Skala atensi disusun berdasarkan indikator-indikator penelitian atensi menurut Solso, dkk (dalam Hardianti,2015) yang mengacu pada 5 aspek utama dari atensi, yaitu kapasitas pemrosesan dan kapasitas selektivitas, pengendalian atensi, pemrosesan otomatis, neurosains kognitif, dan kesadaran. Skala yang dibuat menggunakan skala likert yaitu sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai.  
Hasil
Tabel 1.

Hasil Uji Validitas
	No
	r hitung valid kelompok kontrol
	r tabel 5%(N=20, α = 0.05)
	No
	r hitung valid kelompok eksperimen

	r hitung 1
	0.738
	0.632
	r hitung 3
	a

	r hitung 8
	0.785
	
	r hitung 4
	0.773

	r hitung 9
	0.651
	
	r hitung 5
	0.711

	r hitung 12
	0.722
	
	
	


Berdasarkan tabel 1. diatas menunjukkan nilai validitas dari tiap kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dalam olah data menggunakan tingkat signifikasi 5% = 0.05, sehingga diketahui nilai r tabel a = 5% atau 0.632. Sehingga uji korelasi pada ke-28 item dapat diketahui terdapat 4 item yang dinyatakan valid pada kelompok kontrol, dan 3 item valid pada kelompok eksperimen.

Tabel 2.

Hasil Uji Reliabilitas
	Cronbach’s Alpha
	N of items

	.518
	9


Pada tabel 2. menunjukkan Cronbach’s Alpha bernilai 0.518 dengan item yang berjumlah 9. Karena nilai Cronbach’s Alpha 0.518 < 0.60, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji reabilitas, maka dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dalam kelompok kontrol adalah tidak reliabel atau tidak konsisten.

Tabel 3.

Hasil Uji Independent T-Test 
	
	Levene’s Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-talied)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	Lower
	Upper

	TotalData
	Equal variances assumed
	12.412
	.002
	3.085
	18
	.006
	2.10000
	6.8069
	.66993
	3.53007

	
	Equal variances not assumed
	
	
	3.085
	11.727
	.010
	2.10000
	6.8069
	.61307
	3.58693



Dilihat pada tabel 3. diatas, diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar .006 < 0,05 maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sampel t-test dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan.
Diskusi


Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa musik lo-fi memiliki pengaruh yang positif terhadap atensi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Kemala Bhayangkari Delog. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa mendengarkan musik lo-fi saat belajar dapat meningkatkan atensi, dibandingkan belajar dengan tidak mendengarkan musik lo-fi.  Kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan khusus yaitu mendengarkan musik lo-fi saat belajar memiliki tingkat atensi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang belajar dengan tidak mendengarkan musik lo-fi. Hal ini menunjukkan bahwa musik lo-fi dapat menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan atensi belajar, khususnya pada siswa. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya bahwa musik lo-fi dapat memengaruhi atensi belajar siswa (Kotsopoulou & Hallam, 2010). Sehingga musik lofi memiliki potensi untuk meningkatkan atensi selama proses belajar.

Dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin dapat mempegaruhi hasil penelitian yang dilakukan diantaranya keterbatasan waktu penelitian, adanya kemampuan partisipan yang kurang dalam memahami pernyataan pada kuisioner dan soal yang diberikan, kejujuran dalam mengisi kuisioner, ukuran partisipan yang relatif kecil, dan suasana kelas yang cenderung tidak kondusif. Selain itu, juga didapatkan beberapa reaksi psikologis dari beberapa partisipan seperti kecemasan, rasa takut, dan insecure. Reaksi psikologis tersebut kemungkinan terjadi karena partisipan takut untuk membuat kesalahan dalam proses penelitian, memiliki ekspektasi terhadap hasil penelitian atau khawatir akan penilaian terhadap kemampuan mereka dalam mengerjakan soal, merasa tidak yakin akan kemampuan mereka, dan merasa tertekan atau kurang nyaman dalam memberikan jawaban. 


Hasil penelitian ini memberikan implikasi positif terhadap praktik pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Kemala Bhayangkari Delog. Penggunaan musik lo-fi dapat dijadikan sebagai upaya untuk meningkatkan atensi siswa selama belajar. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan metode alternatif untuk mengembangkan strategi pembelajaran sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih kondusif. 

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pengaruh musik lo-fi terhadap atensi belajar siswa kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Kemala Bhayangkari Delog menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Oleh karena itu, pada penelitian ini terdapat pengaruh musik lo-fi terhadap atensi. Kelompok eksperimen yang mendengarkan musik lo-fi menunjukkan tingkat atensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak mendengarkan musik lo-fi. 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan banyak partisipan mengingat ukuran sampel yang relatif kecil, penelitian dapat mengembangkan strategi untuk mengurangi reaksi psikologis negatif siswa selama proses penelitian, menciptakan lingkungan yang mendukung serta memperjelas tujuan penelitian
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